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cacing sutra. Hasil uji proksimat kandungan protein cacing sutra pada berbagai 
jenis pupuk tidak memberi pengaruh yang nyata, narnun tampak berbeda nyata 
dengan kontrol. 
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Menurut Sugiharto (1987) bahwa air limbah adalah buanganJkotoran dari 

masyarakat dan rumah tangga dan juga yang berasal dari industri, air tanah, air 

permukaan serta air buangan lainnya yang di dalamnya dapat berupa limbah padat 

(solid wastes), limbah cair (liquid wastes), dan limbah gas (gases wastes). 

Telur dalam kokon ~. 
.--.-- ~/.")-- [~~

Cacing sutra 
dewasa 

Embrio - • 

berkembang . _ 

\ ',',,,d,rikoko, 	 ':,I>?I.i!iJ 
.;-~ 	 1 
\~'-- fJ/.· -~ \~«..,

(.' l....,----· r fA'; 
..'?"' 	Segmen-segmen '- ~ 

berkembang 

Gambar 2.1 Siklus Hidup Cacing Sutra 

E. Kultur Cacing Sutra ( Tubifex sp ) 

1. Substrat Berupa Tanah 

Cacing sutra merupakan hewan air yang hidup secara bergerombol dalam 

suatu aliran air yang tidak begitu daas. Untuk mempertahankan diri dari aliran air 

tersebut, sebagian tubuh dari cacing sutra sengaja dibenamkan dalam lapisan 

tanah permukaan sehingga tidak hanyut terbawa arus air. Bagi cacing sutra, tanah 

mempunyai peran pp.nting scbagai substrat untuk media tempat tinggalnya 

14 
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H. Kerangka berfikir 

Ide atau gagasan dalam uji coba kuItur cacing sutra ini adalah pemanfaatan 

limbah organik berupa dedak halus, kotoran ayam, dan ampas tahu yang ban yak 

terdapat disekitar kita. Ketiga limbah organik tersebut dimanfaatkan sebagai 

nutrisi untuk memproduksi cacing sutra (Tubi/ex sp) sebagai pakan alami larva 

ikan lele. Alur kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

timbah organik: 
Ampas tahu Lumpur ltanah halus 
Kotoran ayam sebagi substrat eacing 
DedakhaJus sutra 

Fennentasi Iimbah 
organik dan lumpur 

r 

I I Inokul~ cacing sutra 

~ darialam 

Panen cacing sutra 

Cacing sutra siap 
diberikan sebagai 
pakan aIami larva ikan 

Gambar 2.2 Diagram Produksi Cacing Sutra 
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Gambar 3.2 Model Pemeliharaan Cacing Sutra 

2. 	 Waktu dan tempat 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2010, 

bertempat di kampus BAPPL-STP Serang. 

B. Instrumen Penelitian 


Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah: 


I. 	 Kajian sumber data skunder. 

Data skunder dalam uji coba pengembangan cacing sutra diambil dari studi 

Iiteratur yang terkait dengan objek penelitian. 

2. 	 Peralatan analisis yang digunakan ada}ah: analisis statistik Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), dan uji proksimat. 

3. 	 Alat dan bahan. 

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam uji coba pengembangan cacing 

sutra (Tubifex sp) dapat dilihat pada Tabel3.1 dan 3.2. 
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e. Menyiapkan media budidaya. 

Langkah-Iangkah yang dilakukan dalam menyiapkan media budidaya eacing 

sutra adalah sebagai berikut. 

1) Lumpur sungai yang telah kering disiapkan dengan eara memasukkan ke 

dalam wadah budidaya yang terbuat dari baki seng. Ketebalan lumpur 

dalam baki tersebut adalah 4 em dengan luas baki adalah 0,06 m2
• 

2) Selanjutnya masing-masing pupuk ditimbang sebanyak 15 gram untuk 

dosis 250 gram pupuk setiap m2 dan 30 gram untuk dosis pupuk 500 

gram setiap m2
• 

3) 	 Selal1iutnya setiap jenis pupuk dicampur dengan lumpur di dalam baki 

dan diaduk sampai tercampur merata. 

4) Setelah tercampur merata maka media budidaya tersebut diberi air tawar 

hingga seluruh bagian media basah dan terendam air. 

5) Media yang telah terendam air dibiarkan selama 6 hari untuk proses 

fcrmentasi. 

Gambar 3.3 Persiapan Media Kultur 
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b. 	 Tutup wadah pemeliharaan cacing tersebut dengan penutup berwarna 

hitam dan biarkan seJama 2 jam. 

c. 	 Setelah 2 jam penutup dibuka dan amati apakah ada cacing yang naik ke 

permukaan media kultur. 

d. 	 Ambil seluruh cacing yang ada di permukaan media. 

e. 	 Sisa cacing yang belum habis diambil dan dipanen dcngan cara 

membongkar media kemudian dilakukan pengayakan menggunakan seser 

ukuran 125 fl. 

f. 	 Cacing yang yang telah dipanen selanjutnya dibilas untuk menghilangkan 

lumpur yang menempel. 

g. 	 Cacing hasil panen ditiris selama 30 menit kemudian ditimbang. 

Gambar 3.4 Proses Pemanenan Cacing 
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2) Ambil kertas lakmus kemudian celupkan dalam gelas air sampel di 

gelas ukur terse but selama 30 detik (maksimal 10 menit). 

3) Angkat kertas lakmus dan dianginkan selama 30 detik. 

4) Cocokan warna yang ada di kertas lakmus dengan warn a indikator nilai 

pH di wadah kertas lakmus terse but. 

5) Baca nilai pH nya. 

Gambar 3.5 Mengukur Kualitas Air Media Kultur 
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untuk kemudian dilakukan pengeringan kembali. Proses pengeringan lumpur 

sungai dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

.... . 

,~ 
-:-- -~.. -

Gambar 4.1 Proses Pengeringan Lumpur Sungai 

Cacing sutra (Tubifex sp) umumnya terdapat dalam lumpur dan kolam 

berarus, terutama yang terdapat kumpulan buangan organik alam (Dales, 198 1 

da/am Rahardjo, 1988). Tubifek dapat dijumpai pada parit-parit kecil yang 

berasal dari pembuangan limbah rumah tangga. Beberapa spesies yang hidup di 

air tawar membentuk lubang di dasar lumpur dan tanah liat sedangkan yang 

lainnya hidup di antara tumbuh-tumbuhan yang terendam. 

B. Penebaran Inokulan (bibit) 

lnokulan (bibit) cacing sutra mulai ditebarkan setelah dilakukan ferrnentasi 

media pemeliharaan selama 7 hiH:' Fermentasi dilakukan dengan cara merendam 
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menelan substrat. Masa pemeJiharaan cacing sutra selama penelitian dalam wadah 

kultur adalah 21 hari. Pemeliharaan cacing sutra selama penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 4.2. 

Gambar 4.2 Pemeliharaan Cacing Sutra dalam Bak Kultur 

D. Laju Pertumbuban Cacing Sutra (Tubifek sp) 

1. Pertambahan panjang 

Data yang diperoleh sebagai hasil pengamatan selama 21 hari 

pemeliharaan terhadap pertambahan panjang cacing sutra dengan berbagai 

perlakuan yaitu dedak halus dosis 250 gram dan 500 gram, kotoran ayam dosis 

250 gram dan 500 gr«m, ampas tahu dosis 250 gr dan 500 gram dan kontrol, 

diperoleh rata-rata ~Cl'{gai berikut: 16,4 mm; 15,7 mm; 12,3 mm; 19,8 mm; 8 

mm; 8,8 mm; dan::": mm. Laju pertumbuhan cacing sutra sangat dipengaruhi 

so 
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Gambar 4.5 Dedak Halus yang Belum Larut Semua 

Pada uji pemeliharaan cacing dengan perlakuan pupuk ampas tahu 

memberikan pertambahan bobot sebesar 13,1% dan penambahan jumJah individu 

sebesar 14,29%. Nilai ini jauh lebih kecil dibandingkan perlakuan pemeliharaan 

dengan pupuk kotoran ayam dan dedak hal us. Sarna halnya dengan dedak halus, 

ampas tahu termasuk bahan yang membutuhkan waktu lama agar nutrisinya dapat 

larut dalam air. Hal ini ditandai dengan adanya gumpalan keras dari ampas tahu 

dalam media kultur. 

Anonim (20 11) mengungkapkan bahwa hasil analisis kandungan ampas 

tahu fermentasi, memifiki protein kasar 21,66%; lemak kasar 2,73%; serat kasar 

20,26%; Ca 1,09%; P 0,88%; dengan energi metabolis sebesar 2.830 kka1l kg. 

Selain itu, kandungan asam amino lisin dan methionin serta vitamin B komplek 

yang cukup tinggi juga terdapat di dalamnya. Kondisi nutrisi demikian sangatJah 

sesuai untuk kebutuhan nutrisi cacing sutra selama pemeliharaan. Namun karena 
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matahari sehingga mendapatkan panas terlebih dahulu daripada perlakuan yang 

lain sebelum dilakukan pengukuran suhu. Grafik pengukuran parameter suhu air 

dapat dilihat pada Gambar 4.6. 11---
I 25 

~ 20 

:J.s:. 
51 15 

10 

5 

o 

1I 

• DH250 

• DH500 

· KA250 

.KA500 

~ AT250 

.. AT 500 

KONTROL 

5 10 15 20 

Harike 

Gambar 4.6 Suhu Air Pemeliharaan Cacing Sutra 

2. Nitrit (N02) 

Selama penelitian berlangsung diperoleh hasil pengukuran nitrit pada tiap

tiap perlakuan mempunyai kisaran nilai nitrit sebagaimana tertera pada Tabel 4.10 

di bawah ini. 
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Tabel4.10 Kisaran Ni'lai Nitrit pada Tiap-tiap Perlakuan. 

No Perlakuan Dosis (gr/m-) Kisaran (ppm) 

I Dedak halus 
250 0,6-1,0 

500 0,6-1,0 

2 Kotoran ayam 
250 0,2-0,8 

500 I 0,1-0,6 

3 Ampas tahu 
250 0,2-1,0 

500 0,2-1,0 

4 Kontrol - 0,2-1,0 

Grafik pengukuran parameter nitrit air dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah 

ini. 

1 

0.9 

0.8 

0.7 e- II OH250 
Q.
Q. 0.6 

IIOH5OO 

-'iii I! 0.5 '" KA 250 
c 

II KA 500CI1 
til 0.4 c 

IIIAT2S0.i 
0.3 

• AT 500 

0.2 . KONTROL 

0.1 

5 10 15 20 

hari ke 

Gambar 4.7 Grafik Nilai Nitrit pada Masing-masing Perlakuan 
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Hasil pengukuran pH air selama penelitian pada masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 4.11 di bawah ini. 

Tabel 4.11 Kisaran Nilai pH pada Masing-masing Perlakuan 

No Perlakuan Oosis (gr/m2) Kisaran (ppm) 

1 Oedak halus 

250 
I 

6,5-7,1 

500 6,5-7,1 

2 Kotoran ayam 

250 6,5-7,4 

500 6,5-7,4 

3 Ampas tahu 

250 6,4-7,4 

500 6,4-7,4 

--

4 Kontrol - 6,5-7,1 

Grafik pcngukuran parameter pH air dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

7.4 

7.2 


7 


6.8 
:r:: 
c. 

6.6 

6.4 

6.2 


6 


5 10 15 20 

harike 

• 	 OH 250 

.OH500 

KA 250 

• 	 KA 500 

• 	AT250 

• 	 AT 500 

KONTROl 

Gambar 4.3 Gratik pH Air pada Masing-Masing Perlakuan 
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Hasil pengukuran oksigen terlarut selama penelitian pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

15 20 

8 

7 

• DH 250E 6 
Q. 
Q.- 5 • DH500 

'<ij 
r.I 4 • KA 250.... 
C 

'" 
II 3 • KA500c 
0 
~ 2 _ AT 250 

1 . AT500 

0 KONTROL 

5 10 

Hari ke 

Gambar 4.9 Grafik Pengukuran Oksigen Terlarut pada Masing-masing Perlakuan 

5. Amonia (NH3) 

Konsentrasi amonia dalam media kultur selama pemeliharaan cacing sutra 

berkisar 0,5-2,5 ppm, nilai ini lebih besar dari konsentrasi yang dianjurkan untuk 

pemeliharaan ikan yaitu < 0,3 ppm. Oi sungai sebagai habitat alami cacing sutra, 

dari hasil pengukuran kandungan amonia diperoleh nilai > 2,5 ppm, ada sebagian 

organisme yang mampu bertahan hidup pada kadar amonia yang tinggi dan 

sebagian biota air akan mengalami stress atau mati jika lingkungan hidupnya 

mengandung amonia di atas ambang batas. Cacing sutra merupakan salah satu 

biota air yang mampu bertahan hidup dan berkembangbiak pada lingkungan 

perairan dengan kadar amonia yang tinggi. 

Hasil pengukuran kandungan amonia selama penelitian dari masing

masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.13 di bawah ini. 
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Gambar 4.10 Nilai Amonia pada Masing-masing Perlakuan 

HasH pengukuran amonia pada hari ke-5 yaitu pada perlakuan pupuk dedak halus 

dan kotoran ayam relatif lebih rendah dibanding perlakuan pupuk ampas tahu, hal 

ini dimungkinkan karena proses perombakan bah an organik (pupuk) yang lambat. 

Pada perlakuan tanpa pupuk (kontrol) kadar amonia adalah 0 (no\), hal ini 

dimungkinkan karena tidak adanya perombakan bahan organik yaitu sebagai 

akibat dari tidak dilakukannya pemberian pupuk ke dalam media pemeliharaan. 

6. Nitrat (N03) 

Hasil pengukuran kandungan nitrat selama penelitian dari berbagai 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
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Gambar 4.11 Nilai Hasil Pengukuran Nitrat pada Masing-masing Perlakuan 

Dalam kondisi dimana konsentrasi oksigen terlarut sangat rendah dapat 

terjadi kebalikan dari stratifikasi yaitu proses denitrifikasi di mana nitrat akan 

menghasilkan nitrogen bebas yang akhimya akan lepas ke udara atau dapat juga 

kembali membentuk am onium dan amonia melalui proses amonifikasi nitrat. 

Nitrat dapat digunakan untuk mengklafisikasikan tingkat kesuburan perairan. 

Hasil pengukuran kandungan nitrat dalam air sungai sebagai habitat alami 

cacing sutra adalah < 10 ppm. Ini menandakan bahwa kondisi perairan sungai 

tersebut sangat miskin dalam hal unsur hara yang menjadi sumber nutrisi dalam 

perairan terse but. 
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Penyebaran cacing sutra (Tubifex sp) di sungai dapat dilihat pada Gambar 

4.12. 


Gambar 4.12 Penyebaran Cacing Sutra (Tubifex sp) di Sungai 

Air merupakan komponen lingkungan yang diperlukan bagi hidup dan 

kehidupan organisme. Cacing sutra merupakan salah satu organisme yang 

Iingkungan hidupnya di perairan yang tercemar. Bila suatu lingkungan perairan 

telah tercemar, maka komponen-komponenya akan mengalami perubahan yang 

dampaknya dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung (Mulyanto, 

1992). 

Pengambilan air sampel sungai untuk dilakukan pcngukuran kualitas air 

dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Pengukuran Kualitas Air Sungai 
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